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1.1 Latar Belakang

Janngan computer dapat diartikan sebagai sejumlah computer dan
perangkat lain yang saling terhubung melalui tautan dan berbagi jenis data yailu
mengirim dan menerima. Ada banyak prokel yang digunakan dalam jaringan
computer. Pada pﬁmhﬁm ini pﬁqtﬂku] yang :ﬁ'bh:u]aiah Open Shortest Path
First (OSPE)j1], Enhanced Interior Gateway Routing Protokol (EIGRP), dan
Routing Information thmtmﬂ’}-hgun adanya pﬂkmﬁnm OSPF, EIGRP.
dani RIP juga dapat menggunakan TPV4 dan IPV6, Routing OSPF (Open Shortest
Fﬂhﬁtﬂ) mdnlah pmt-nkﬂﬁduuug dinamis vung'mw.ﬂgnlmu link-state
jﬂh‘mk antara 2 titik. Routing EIGRP {’Enhmtqlmw Routing
Pratokol) adaluh protokol routing hybrid yang menggabungkan algoritma link-state
dan WEkGaI08 ektor. RIP (Reuling Infarmation Protocol) adalal ookl teting
yang memanfaatkan algoritma beliman-ford (kelompok protokol distanee vector)
dalam pemilihan router terbaik. [2]Pada protokol RIP (Routing Information
Protocol} terdspat heberapa penambahan pada algoritma agar perutean dapat
diminimalkan salah satunya split horizon yang digunakan sebagai memaksimalkan
cfek lambung (bouncing). L3 (4K ]

Pada penelitian ini terdnpat masalah yang ditemukan pada protokol routing
adalah rpllipglwﬂp. Eﬂﬂlﬂglﬂnp adalah uritan ‘tnm;ms-! paket data dalam
jaringan. Masalah ini tejadi Ketikn router ferhubung kebeberspa router saat
mentransfer datn. Proses 1m akan Imjﬁbﬂ'nlmghﬂ mnps pernsh mencapm
tujuanmya selama router terhubung ke router lain. Hal tersebut dapat menyebabkan

kemacetan jaringan dan gangguan komunikasi, untuk mengatasi hal tersebut dapat
menggunakan spanning tree protocol (STP). Spanning Tree Protokol (STP) adalah
lavanan vang memungkinkan koneksi yang berlebih pada switch LAN dengan
menyediakan mekanisme untuk mencegah loop yang tidsk pertu dalam jaringan
yang terjadi pada bribge[E]. Spanning Tree Prootokol {STP) berkerja dengan cara
otomatis membangun pohon spanning atau topologi jaringan dan membentuk hanya



(]

satu jalur aktif vang optimal. Spanning Tree Protokol (STP) merupakan metode
pada janngan vang menjamin tidak terjadi loop dalam jaringan.

Meskipun terdapat beberapa penelitian yang telah membahas mengenai
routing loops tetapi poda penelitian sebelumnyn hanya mengunakan satu atau dua
metode, namun pada penelitian ini digunakan tiga metode routing dinamis yakni :
Open Shortest Path First (OSPF), Enhanced Interior Gateway Routing Protokol
(EIGRP), dan Rmting-.lnfnnmliun.m {EWJ.}'EHE dimana nantinya akan
menggunakan teknik spanning tree untuk wwgndmm loops. Adapun
tujuan dari penelition mi yaitu menganalisis (oS routing loops antara Open Shortest
Path Fift (OSPF)[9]. Enhanced Interior Gatewsy Rodting Protokal {EIGRP), dan
Routing Information Protocol (RIP) menggunakan Spanning Tree Protocol (STP)
.l..mh:ﬁ_;nmgah tE!jndin.ﬁ iunps atau pcmlam;nn'mw:jmugm Protocol
routing lain serta melode pencegahan routing loops yang berbeda fidak akan
dibahas. Panelitian ini menggunakan [PV4 dan IPV6 dalam penerspan routing
Shorfest Path Fitst (OSPF), Enhanced Interior Gateway Routing Protokol (EIGRP),
ﬂmﬂﬂﬂﬁghﬁrmnmn?rﬁnmlfﬂlﬂmﬂﬁxmmdnmmhmﬂuﬂﬂyﬂf
Sqm::r{@}mg meliputi trougphut. delay, jitter dan reund-trip time.[10]

1.2 Rumusan Masalah

1. Bogaimana perbandingan kinerja metode Spanning Tree Protocol dalam
routing Open Shortest Path First (OSPF) ?

X WMM metode Spanning Tree Protocol dalam
routing Enhanced Interior Gateway Routing Protokel (EIGRP) ?

i. Baogaimana peihm.ﬂmgmkmgl mietode Spanning Tree Protocol dalam
routing Routing Information Protocol (RIP) pada jaringan IPV4 dan IPV6
mengounakan parameter Quality of Service ((JoS) 7

1.} Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitizn ini adalah sebagai berikut:

« Penpujian ditakukan secara simulasi.
» Software yang digunakan adalah GNS3 dan Wireshark.



» Metode routing yvang digunakan adalah dinamis,

1.4 Tujuan Penelltian

L.

e

Mengetnhui  perbandingan kinerja metode Spanning Tree Protokol
(STP) dalam routing Shortest Path First (OSPF).

Mengetabni  perbandingan kinerja metode Spanning Tree Protokol
(STP) dalsm routing Enhonged Interior Gateway Routing Protokol
(EIGRF).

Mengetahui perbandingan kinerja metode Spanning Tree Protokol
(STP) dalans routing Routing Information Protocel (RIP) pada jaringan
IPV4 dan IPY6 menggunakan parameter Quality of Sarvice (QoS).

1. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin di capai dari penelitian ini adalah ;

Meningkatkan pemahaman teoritis tentang Spanning Tree Protokol
(STP) antara Shortest Path First (OSPF). Enhanced Interior Gatewsy
Routing Protokol (EIGRP), dan Reuting Information Protocel (RIP)
pada janingan IPV4 dan IPV6 dengan mngﬂlmhupamnm@nlily
bf Service (QoS). 5

Mengetahui perbandingan tentang Spanning Tree Protokol (STP)
antara Shortest Path First (OSPF), Enhanced Inferior Gateway Routing
Emhulmj,ﬂanﬂwhng lufunﬁﬁqim:ﬂl {RIP) pada
jaringan IPV4 dan IPV6 dengan menggunakan parameter Quality of
Service (QoS), :

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah babwa hasil dari penelitian
ini akan membantu peneliti selanjutnya dalam memilihi metode yang
tepat untuk pengomunaan Spanning Tree Protokel (STP).

1.6 Sistematika Penullsan

Penulisan ini dijabarkan kedalam lima bab. Hal ini bertujusn untuk

mempermudah pembaca dalam memahami hasil penelitian ini.
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Bab ini menjabarkan pendahuluan yang mencangkup latar belakang, rumusan
masalah, tujnan penelitian, manfast penelitian, batasan istilah, ruang lingkup
penelition dan sistematika penulisan.
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penelitian yang sedang dilakukan oleh penelit teori-teori yang mendasari
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